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Lampiran 1 

Informed Consent 

 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapat 
penjelasan secara rinci dan telah mengerti  mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh 
Nurlia dengan judul  Analisis Faktor Kesehatan Rumah dan Gaya Hidup Pasien terhadap 
Status Kontak Tuberkulosis (Kontak Serumah) berdasarkan Pmeriksaan Polymerase Chain 
Reaction (PCR) di Wilayah Kerja Puskesmas Wani Kec. Tanantovea Kab. Donggala 
Nama   : .............................................. 

Alamat  : .............................................. 

No. Telepon/HP  : ............................................. 

 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa 

paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat 

mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

 

 

 

 

Palu,                  2023 

Responden 

 

 

………………………………. 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian : 

Nama  : Nurlia  
Tlp/HP : 0822 1066 5495 
Email  : lia21917@gmail.com 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
Lampiran 2 

 
KUESIONER PENELITIAN 

 
Analisis Faktor Kesehatan Rumah dan Gaya Hidup Pasien terhadap Status Kontak 

Tuberkulosis (Kontak Serumah) berdasarkan Pmeriksaan Polymerase Chain Reaction 
(PCR) di Wilayah Kerja Puskesmas Wani Kec. Tanantovea Kab. Donggala 

 
Hari/Tgl Wawancara  :  

Nama Pewawancara :  

 

I. Identitas Responden:  

Nomer Responden :  

1. Nama :  

2. Umur :  

3. Pendidikan :  

4. Lama tinggal dirumah :  

5. Pekerjaan :  

6. Jumlah penghuni dalam rumah :  

7. Diagnosa TBC dari Puskesmas :  

1. Tidak  

2. Ya  

8. Lama menderita TB Paru sejak di diagnosa BTA +  

1. < 3 bulan  

2. ≥ 3 bulan  

 

II. Lingkungan Fisik Rumah :  

1. Pencahayaan dalam ruang : .............. lux  

1. Memenuhi syarat bila ≥ 60 lux  

2. Tidak memenuhi syarat bila< 60 lux  

2.    Kondisi Lantai Rumah  

1. Kedap air  

2. Tidak kedap air  

3. Suhu  

1. 31°C–37°C  

2. <31°C atau >37°C 

4. Kelembaban  

1. 40% - 60%  



 
 

 

2. <40% atau > 60%  

5. Luas ventilasi  

1. > 10% dari luas lantai  

2. <10% dari luas lantai  

6. Tingkat kepadatan hunian  

Jumlah penghuni : ............. orang  

Luas rumah : ............. m2  

1. Memenuhi syarat bila per penghuni ≥ 9 m2/orang.  

2. Tidak memenuhi syarat per penghuni< 9 m2/orang. 

 

III. Kebiasaan Merokok  

1. Apakah pasien TB Paru sebelum menderita penyakit adalah perokok?  

1. Tidak ( pertanyaan selesai)  

2. Ya.  

2. Berapa batang dalam sehari menghisap rokok ?  

1. Ringan <20 batang per hari  

2. Berat >20 batang per hari 

 

IV. Status Gizi  

1. Berapakah Berat Badan pasien TB Paru sebelum menderita penyakit?  

2. Berapakah Tinggi Badan pasien TB Paru sebelum menderita penyakit?  

 

V. Personal Hygiene 

1. apakah melakukan kebiasaan menutup mulut saat batuk ? 

2. apakah melakukan kebiasaan meludah sembarangan ? 

3. apakah selalu memakai masker pada saat sakit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 
 

LEMBAR OBSERVASI DAN PENGUKURAN 
PENGARUH KONDISI FISIK LINGKUNGAN RUMAH DAN GAYA HIDUP TERHADAP 

KEJADIAN TUBERKULOSIS DI WILAYAH 
KERJA PUSKESMAS WANI KECAMATAN TANANTOVEA 

KABUPATEN DONGGALA TAHUN 2022 

 
A. Data Umum  

1. Kasus  : 

2. Kontrol  : 

Responden    

Tanggal  : 

Nama     : 

Umur    :   

Jenis Kelamin   : 

Pekerjaan    :  

Alamat    : 

 

B. Data Khusus 

No Pencahayaan 

1 Memenuhi syarat ≥60 lux Lux 

 Tidak memenuhi syarat ≤ 60 lux  Lux 

Jenis Lantai 

2 Kondisi Lantai  a. Memenuhi syarat : sebagian besar 
atau seluruh lantai rumah bukan 
lantai tanah (marmer, tegel, semen, 
kayu) / Kedap air 

b. Tidak memenuhi syarat : sebagian 
besar atau seluruh lantai rumah 
adalah lantai tanah / tidak Kedap 
air. 

Suhu 

3 Pengukuran Suhu a. Memenuhi Syarat : suhu berkisar 
antara 18 – 300c 

b. Tidak Memenuhi Syarat : suhu ˂180 
C dan > 300 C 

 
 
 

Kelembaban 

4 Pengukuran 
Kelembaban 

a. Memenuhi Syarat , kelembaban 
berkisar 40 – 70% 

b. Tidak Memenuhi Syarat , 
kelembaban ˂40% dan >70% 

 Kepadatan Hunian 



 
 

 

5 Jumlah yang tinggal dalam 1 rumah                    
Orang 
                   
(KK) 

 Jumlah orang dalam 1 kamar orang 

Luas Ventilasi 

6 Luas ventilasi 
-ventilasi permanen 
-ventilasi non permanen 

 
m2 
m2 

 Luas lantai rumah m2 

 Kebiasaan Merokok 

7 Apakah bapak memiliki kebiasaan 
merokok 

a. (Merokok) 
memiliki 
kebiasaan 
merokok 

b. (Tidak merokok) 
tidak memiliki 
kebiasaan 
merokok 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 

Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 5 
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Lampiran 7 
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Lampiran 10 
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E-mail : dekan_fkmuh@yahoo.com, website : www.fkmunhas.com 
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